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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  PARADIGMA PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme. Paradigma 

konstruktivisme beranggapan bahwa tidak ada realitas yang bersifat natural karna 

semua kenyataan merupakan hasil konstruksi dari kemampuan berpikir seseorang 

(Creswell, 2014, p. 32). Paradigma ini memiliki asumsi bahwa setiap orang 

menggambarkan makna subjektif atas pengalaman yang mereka miliki. Paradigma 

ini menekankan bahwa ilmu pengetahuan tidak sekadar berlandaskan fakta saja, 

tetapi juga dari  hasil pemikiran subjek.  

Paradigma konstruktivis memiliki empat dimensi. Menurut Denzin dan 

Lincoln dalam Abdullah (2015, pp. 1-23) dimensi pertama paradigma konstruktivis 

adalah ontologis. Dimensi ini  menyatakan bahwa kebenaran adalah sesuatu yang 

bersifat relatif. Dalam paradigma ini, suatu kebenaran bergantung dengan konteks 

yang dinilai perilaku sosial. Dalam kata lain, kebenaran dilihat sebagai sesuatu yang 

relatif.  

Dimensi selanjutnya dalam Abdullah (2015, p. 16) menjelaskan, adalah 

epistemologis. Dalam dimensi ini dikatakan bahwa sebuah pemahaman seseorang 

tentang realitas, dibangun melalui interaksi yang terjadi antara peneliti dan subjek 

penelitiannya. Untuk itu, hubungan antara pengamat dan subjek penelitian bersifat 

satu kesatuan,  subjektif dan merupakan hasil dari interaksi antar keduanya.  
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Dalam Abdullah (2015, p.16) juga menyatakan dimensi metodologis, 

dikatakan bahwa interaksi antara peneliti dengan informan menjadi penekanan 

dalam merekontruksi realitas. Sebuah kualitas penelitian ditentukan pada sejauh 

mana refleksi otentik dari realitas dipahami dan dirasakan oleh pelaku sosial. Untuk 

itu pengumpulan data dilakukan dengan metode hermeunetik dan dialektika yang 

berfokus pada konstruksi, rekonstruksi, dan elaborasi suatu proses sosial.  

Selain itu, terdapat pula dimensi aksiologis. Dimensi ini  menganggap 

fasilitator penelitian menjadi penghubung antara keragaman subjektivitas pelaku 

sosial yang tak lepas dari nilai, etika serta pilihan moral. Peneliti akan berinteraksi 

dan memahami subjek penelitian, sehingga terjadi proses saling mempengaruhi 

pada nilai, etika, penetahuan dan diskusi ilmiah (Abdullah, 2015, p.17). 

Dalam penelitian ini, paradigma konstruktivis dipakai untuk melihat 

bagaimana stigma pembaca terhadap orang dengan kecenderungan bunuh diri dari 

berita bunuh diri selebriti Sulli eks f(x) Okezone.com. Sesuai dengan anggapan 

paradigma kontruktivis, bahwa setiap orang menggambarkan kenyataan sesuai 

dengan hasil konstruksi pikirannya dan makna subjektif atas pengalaman yang 

mereka miliki. Untuk itu, setiap pembaca memiliki interpretasinya masing-masing 

terkait stigma terhadap orang dengan kecenderungan bunuh diri setelah membaca 

berita bunuh diri selebriti.  

 

3.2  JENIS DAN SIFAT PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Dalam 

penelitian kualitatif, peneliti berusaha membangun makna tentang suatu fenomena 
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berdasarkan pandangan-pandangan dari para partisipan (Creswell, 2014, p. 58). 

Selain itu, Saryono (2010, p. 1) berpendapat bahwa, penelitian kualitatif dilakukan 

untuk menganalisis, menemukan, menguraikan serta mendeskripsikan kualitas 

pengaruh sosial yang tidak dapat diukur melalui pendekatan kuantitatif.  Menurut 

Moleong (2010, p. 7), penelitian kualitatif banyak digunakan untuk memahami isu 

rumit dan sesitif, mengevaluasi sebuah kejadian, mendapatkan perspektif baru, 

mendalami sebuah peristiwa secara lebih komperhensif, dan mengamati suatu latar 

belakang seperti motivasi, peran, sikap, nilai, dan persepsi. 

Metode biasa yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah 

wawancara, pengamatan, dan penggunaan dokumen atau teks berita (Moleong, 

2010, p. 6). Penelitian kualitatif lebih mengedepankan kualitas dibandingkan 

kuantitas. Untuk itu, penelitian kualitatif tidak bersinggungan dengan menghitung 

angka atau bahkan statistik.  

Selain itu, penelitian kualitatif  lebih bersifat deskriptif, dimana para 

peneliti menaruh fokus pada proses terbentuknya makna dan pemahaman yang 

didapat dari kumpulan kata atau gambar. Penelitian kualitatif ini bersifat deskriptif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang menguraikan tentang fenomena sosial 

tertentu, baik tunggal maupun jamak (Sugiyono, 2013, p. 6). Penelitian deskriptif 

didasarkan pada pertanyaan “bagaimana” yang dilakukan bukan untuk 

membuktikan suatu hipotesis, melainkan untuk mendeskripsikan secara apa adanya 

(Mukthar, 2013, p. 10). Dalam penelitian deskriptif, data yang terkumpul berbentuk 

data kata-kata, bukan angka.  
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3.3  METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis audiens 

adalah analisis khalayak dengan teknik pengumpulan data wawancara mendalam 

atau  In Depth Interview. Analisis khalayak merupakan proses yang melibatkan 

pengumpulan dan penafsiran informasi tentang penerima komunikasi, baik itu 

berbentuk lisan, tertulis atau visual (Bocchi, 1991, pp. 151-172). Analisis khalayak 

dilakukan untuk mengetahui latar belakang audiens yang dituju dari sebuah 

komunikasi. Menurut Bocchi,  dengan melakukan analisis khalayak, pembuat pesan 

dapat memahami bagaimana seharusnya menyampaikan informasi kepada 

pembaca. Metode analisis khalayak memanfaatkan potensi-potensi yang ada dan 

dimiliki khalayak (Widjajanto, 2013, p. 55). Dengan meneliti khalayak, peneliti 

mampu memahami dampak, efek, dan pengaruh media terhadap kehidupan sosial 

budaya di tengah masyarakat. Kunci keberhasilan penelitian analisis khalayak 

adalah kemampuan mendefinisikan informasi yang dibutuhkan dengan seksama 

dan bagaimana informasi tersebut dapat memberikan kontribusi pada hasil yang 

ingin dicapai dari penelitian.  

Dalam menganalisis khalayak terbagi tiga jenis yaitu demographic 

analysis, psychographic analysis, dan situational analysis (Wrench, Goding, 

Johnson, & Attias, 2012, para.1). Psychographic analysis merupakan analisis 

khalayak yang dilakukan untuk melihat keyakinan, sikap dan perilaku pembaca dari 

informasi yang diberikan. Dalam penelitian ini, analisis khalayak dilakukan untuk 

mengetahui stigma pembaca dari berita bunuh diri selebriti. Stigma merupakan 

keyakinan buruk seseorang terhadap kelompok tertentu. Oleh karena itu, analisis 
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khalayak dalam penelitian ini termasuk dalam jenis psychographic analysis.  

Dengan melakukan analisis khalayak, media sebagai pembuat pesan dapat 

mengetahui bagaimana informasi harus disampaikan agar tidak menimbulkan 

stigma pada pembaca.  

Menurut Bocchi, terdapat banyak metode yang dapat digunakan untuk 

melakukan analisis. Metode pengumpulan informasi yang digunakan dalam analisis 

khalayak penelitian ini  adalah wawancara mendalam atau In Depth Interview. 

Menurut Widjajanto (2013, p. 55), teknik wawancara mendalam adalah metode 

terbaik untuk mempelajari bagaimana orang merasakan sesuatu.  Wawancara 

mendalam atau dikenal juga dengan metode wawancara one-on-one adalah metode 

untuk menggali informasi dan pemahaman yang lebih rinci atau mendalam tentang 

suatu subjek atau konsep (Showkat & Parveen, 2017, p. 3). 

 

3.4  SUMBER DATA 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah khalayak. 

Khalayak dalam kegiatan komunikasi identik dengan istilah audiens media atau 

media audiences (Widjajanto, 2013, p. 53). Khalayak yang dipilih dalam penelitian 

ini adalah mereka yang termasuk dalam kriteria seseorang yang memilki sikap 

stigmatik tinggi. Kriteria yang dipakai terbagi menjadi tiga yaitu usia, gender dan 

ada tidaknya hubungan dengan orang yang pernah melakukan bunuh diri atau 

percobaan bunuh diri. Dalam penelitian ini, khalayak yang dipilih adalah yang 

tergolong anak muda yaitu umur 15 – 24 tahun, dengan jenis kelamin laki-laki dan 
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tidak memiliki hubungan dengan orang yang pernah melakukan bunuh diri atau 

percobaan bunuh diri. 

Selain itu, peneliti juga akan menggunakan berita bunuh diri untuk 

diujikan pada khalayak. Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Okezone.com. Peneliti memilih secara acak dua berita bunuh diri kasus Sulli eks 

f(X) milik Okezone.com. Dua berita tersebut masing-masing adalah berita yang 

sesuai dengan pedoman Dewan Pers dan berita yang tidak sesuai dengan pedoman 

Dewan Pers.  

 

3.5 TEKNIK PENGUGUMPULAN DATA 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dari audiens. 

Pengumpulan data untuk analisis audiens, penulis menggunakan teknik wawancara 

mendalam atau In Depth Interview. In Depth Interview adalah salah satu teknik 

pengumpulan data kualitatif yang didesain dengan berdurasi panjang dan tatap 

muka untuk mencapai tujuan penelitian yang diinginkan (Showkat & Parveen, 

2017, p. 3). Wawancara mendalam merupakan upaya untuk memahami tentang 

suatu fenomena sosial dengan pemahaman para pelakunya sendiri (Bungin, 2012). 

Esterberg dalam Setiawan (2017, p. 387) mengungkapkan adanya 

beberapa kategori wawancara yaitu wawancara terstruktur, semiterstruktur dan 

tidak terstruktur. Wawancara mendalam yang digunakan dalam penelitian ini 

termasuk dalam jenis wawancara semiterstruktur. Wawancara semiterstruktur 

dapat dilakukan dengan lebih leluasa atau bebas dibandingkan wawancara 

terstruktur. Jenis wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh 
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permasalahan secara lebih gamblang, di mana peneliti dapat meminta pandangan 

serta gagasan informan dalam wawancara. Menurut Jamshed (2014, para.5) 

wawancara semi-terstruktur adalah wawancara mendalam di mana responden harus 

menjawab pertanyaan terbuka (open ended question) yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

Terdapat beberapa pertimbangan saat menentukan informan untuk proses 

wawancara mendalam. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, kriteria yang 

digunakan untuk menentukan informan yang digunakan adalah kriteria khalayak 

yang memiliki sikap stigmatik yang tinggi. Kriteria informan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah khalayak yang tergolong anak muda yaitu usia 15-24 

tahun, dengan jenis kelamin laki-laki dan tidak memiliki hubungan dengan orang 

yang pernah melakukan percobaan bunuh diri atau bunuh diri.  

 

3.6  KEABSAHAN DATA 

Dalam penelitian kualitatif, uji keabsahan data adalah uji credibility, 

transferability, dependability dan confirmability (Sugiyono, 2011, p. 121). 

Penelitain ini menggunakan uji keabsahan data dengan uji credibility atau 

kredibilitas dan dependability atau dependabilitas. Uji kredibilitas data dapat 

dipenuhi salah satunya dengan melakukan triangulasi. Dalam Denzin dan Lincoln 

(2011, p. 453), teknik triangulasi dipakai untuk mengecilkan kemungkinan 

terjadinya salah interpretasi dari data yang dikumpulkan. Secara garis besar, teknik 

ini adalah proses menggunakan beberapa persepsi untuk mencari sebuah arti dan 

proses verifikasi observasi atau interpretasi.  
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Teknik triangulasi dilakukan untuk memperoleh data yang lebih konsisten, 

tuntas dan pasti. Teknik ini dapat meningkatkan kekuatan data, dibangdingkan 

hanya dengan satu pendekatan (Sugiyono, 2013, p. 397). Namun, triangulasi bukan 

dimaksudkan untuk memperoleh kebenaran dari beberapa fenomena, melainkan 

untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang hasil yang ditemukan.  

Teknik triangulasi dibedakan menjadi empat bagian yaitu triangulasi 

sumber, metode, penyidik dan teori (Denzin & Lincoln, 2011). Dalam penelitian 

ini, teknik yang dipakai adalah triangulasi sumber. Dimana triangulasi sumber 

adalah menguji kredibilitas data dengan cara mencari data dari sumber yang 

berlainan, namun menggunakan teknik yang sama (Sugiyono, 2011, p. 330). 

Peneliti dapat melakukan triangulasi sumber dengan cara mewawancara beberapa 

individu dengan indikator tertentu.  

 

3.7 TEKNIK ANALISIS DATA  

Untuk hasil In Depth Interview, penulis menyusun verbatim hasil 

wawancara dan dianalisis dengan pengkodean atau coding agar data dapat 

dieksplorasi secara luas dan mendalam hingga memeperoleh pola dari pemasalahan 

(Vaismoradi, Turunen, & Bondas, 2013, p. 3). Dalam pengkodean menurut Strauss 

(dalam Neuman, 2015, p. 563)terdiri dari tiga tahap yaitu, open coding, axial 

coding, dan selective coding. Menurut Cobin dan Strauss dalam Putri (2014, p. 24), 

open coding adalah proses menjabarkan, menguji, membandingkan, mengonsep 

dan mengkategorisasikan data yang berupa pemikiran analitis tentang sebuah 

fenomena. Menurut Charmaz masih dalam Putri (2014, p. 24) , tahap open coding 



36 

 

dilakukan dengan memberikan kode pada baris atau paragraf dari jawaban 

responden. Sedangkan axial coding adalah proses yang dilakukan agar dimensi dari 

kategori yang sudah dibuat menjadi lebih spesifik, guna mensintesis serta 

menyusun kembali data dari proses open coding. Tahap axial coding dilakukan 

dengan membandingkan setiap kode yang muncul untuk kemudian dicari 

kesamaannya dan digabungkan dengan kode lainnya. Tahap selanjutnya adalah 

selective coding. Selective coding menurut Strauss (dalam Neuman, 2015, p.563) 

merupakan proses menghubungkan kategori satu dengan yang lain, validasi 

kategori, serta menyempurnakan dengan memasukkan katergori yang berkaitan dan 

diperlakukan ke kategori baru. Hal tersebut bermaksud untuk pengembangan dan 

analisis selanjutnya.  

  


